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RINGKASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan memanfaatkan barang – barang elektronik yang sudah tidak dipakai lagi semisal kadar – kadar yang terkandung dalam komputer.handpone, ataupundalam kartu sim sebenaranya sudah terkandung suatu lapisan emas asli dimana fungsinya itu guna mengantarkan arus listrik , namun bila sudah tidak dipakai lagi bisa dijadikan suatu kerajinan yang unik dan mempunyai nilai jual yang tinggi, serta   dapat membentuk karakter masyarakat untuk lebih menumbuhkan rasa kepeduliannya untuk tidak menyia – nyiakan barang – barang elektronik yang sekira tidak berguna dikarenakan tergantikan oleh barang – barang elektronik yang lebih canggih dan modern. Target yang ingin dicapai yakni menciptakan sebuah karya baru yang unik dan berharga.
Metode yang digunakan yakni dengan elektolitik. Pada pembuatan ini menggunakan sumber berupa arus listrik yang melalui sel, serta menggunakan pengisi baterai biasa, tembaga tersebut sebagai anda yang nantinya dapat larut dan diendapkan pada katoda di nampan, sehingga emas dapat terlepas dari tembaga, yang nantinya akan membentuk sedimen di bagian bawah sel nampan, selama proses ini  suhu pada bak nampan akan meningkat secara signifikan.
Setelah pin dicelupkan dan emas telah terlepas, maka dibiarkan mengendap terlebih dahulu dalan bak, untuk mengendapkan hal tersebut maka perlu dilarutkan dengan asam sulfat sampai tersisa ampas emasnya yang berada di bawah nampan. Sehingga yang tersisa di filter adalah campuran dari berbagai logam dan kotoran. Kemudian semuanya tersebut dilarutkan dalam campuran HCl dan pemutih klorin. Filter tadi nantinya akan mempertahankan semua kotoran, dan hanya menyisakan emas (III) larutan klorida. Untuk menghasilkan emas metalik, perlu mengendapkan emas yang berada didalam larutan, menggunakan bubuk sodium metabisulfite, dengan adanya air, sodium metabisulfite akan menghasilkan sodium bisulfite. Didiamkan sampai terlihat endapan  bubuk berwarna coklat. Kemudian mencairkan bubuk ini kedalam wadah lain, kemudian dilakukan pembakaran hingga terbentuk menjadi butiran emas.
Nantinya akan dilaksanakan di UNNES dan UNDIP










BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  LATAR BELAKANG 
Perkembangan era globalisasi sekarang ini, banyak barang dari luar negeri yang membanjir di Indonesia. Masyarakat Indonesiapun semakin terlena dengan hal tersebut, khususnya barang-barang yang berbau teknologi. Kehidupan  manusia pada saat ini tidak terlepas dari peralatan elektronik misalnya penggunaan pesawat televisi, komputer, kulkas, ponsel dan lain-lain. Penggunaan peralatan elektronik akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan teknologi peralatan elektronik. Selama 10 tahun terakhir jumlah peralatan elektronik di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup drastis. Peningkatan ini mengakibatkan limbah elektronik juga meningkat (Agus Pramono, 2006).
Masyarakat sekarangpun cara pemikirannya semakin modern, menggunakan barang-barang elektronik yang serba instan, yang dulunya lebih menggunakan tenaga manual, sekarang justru lebih ke tenaga listrik. Tetapi semakin lamban tahun  juga barang-barang elektronik tersebut mengalami perkembangan. Misalkan saja mesin ketik, sebuah alat yang digunakan untuk mengetik tulisan-tulisan, kemudian berkmbang lagi dengan istilah komputer suatu alat yang sama fungsinya dengan mesin ketik, namun untuk yang ini bisa digunakan lebih, semisal nge.game, internetan dan lain-lain, tapi peran utamanya sama dengan mesin ketik yakni sama-sama digunakan untuk mengetik suatu tulisan, lambat tahun lagi muncul istilah laptop. 
Laptop lebih identik dan banyak digunakan di kalangan mahasiswa. Bila dibandingkan laptop dengan komputer dan mesin ketik jauh lebih canggih laptop karena yang satu ini bisa dibawa kemana-mana, itu salah satu cuplikan barang elektronik yang sedang berkembang di masyarakat sekarang ini. Selain itu ada handpone, berbagai macam model handponepun kini telah hadir, masyarakat tinggal pilih sesuai selera. Apalagi sekarang ini lebih beredar handpone bertipe android, hampir lapisan masyarakat sekarang ini yang menggunakan macam model itu. 
Masyarakat  Indonesia yang lebih dikenal memiliki hidup konsumtif, lebih berinisiatif segera memiliki walaupun sebelumnya sudah memiliki, ujung – ujungnya pun barang lamanya menjadi sampah. Seperti contoh yang pertama meski sudah memiliki komputer, berinisiasi memiliki laptop yang canggih, akhirnyapun komputernya tergeletak terurus dan menjadi barang rosokan. 
Adi Kristyo Permadi (2013) meneliti bahwa Sampah elektronik bukanlah sekedar sampah. Disamping berbahaya, ternyata kita bisa mendulang emas dari sampah elektronik jika pintar mengolahnya. Emas sering kali digunakan untuk melapisi bagian-bagian tertentu dari komponen elektronika seperti prosesor, harddisk, ram, motherboard, atau mainboard, PCB handphone, PCB komputer, Integrated Circuit (IC), kartu cip handphone, dan sebagainya. Komponen-komponen tersebut harus dilapisi emas karena hanya emaslah yang mampu menghantarkan arus listrik nyaris tanpa hambatan atau disebut juga zero resistensi. Oleh karena itu, banyak juga orang-orang yang berusaha "mendulang" emas dari sampah-sampah elektonik yang ada. Dia bahkan mengajarkan kepada banyak orang tentang bagaimana cara pengambilan emas dan perak dari sampah elektronik hingga proses pemurniannya melalui e-book yang dibuatnya. 
1.2. RUMUSAN MASALAH
1. Barang-barang elektronik apa saja yang memliki kandungan emas?
2. Mengapa di komponen-komponen komputer, handpone dan kartu sim  
    terdapat kandungan emas nya?
3. Bagimana proses pengolahan barang elektronik bekas sampai menjadi emas?

1.3. TUJUAN 	
1. Untuk mengetahui barang-barang elektronik apa saja yang memiliki 
    kandungan emas
2. Untuk mengetahui alasan bahwa di komponen-komponen komputer, 
    handpone dan kartu sim terdapat  kandungan emasnya.
3. Untuk mengetahui proses pengolahan barang elektronik bekas sampai  
    menjadi emas.


1.4. LUARAN YANG DIHARAPKAN
           Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah artikel ilmiah yang dapat menyadarkan masyarakat guna memanfaatkan barang-barang elektronik yang sudah bekas untuk tidak menjadikannya menjadi suatu barang rosokan yang tak berguna, tetapi menjadikan barang-barang elektronik bekas tersebut dapat dimanfaatkan, dapat dikembangkan menjadi suatu kreasi yang unik dan memiliki nilai jual yang tinggi.
1.5. MANFAAT
Dari penelitian ini diharapkan akan memberi kegunaan dalam kontribusinya terhadap   pembangunan nasional serta ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu:
1. Bagi dunia pendidikan, dapat memberi pengetahuan bahwa proses pemanfaatan barang-barang elektronik bekas tersebut melibatkan proses kimia.
2. Sebagai literatur pada penelitian yang sejenis dalam rangka
pengembangan teknologi khususnya dalam mengembangkan barang-barang elektronik bekas.
3. Bagi industri, dapat memberikan informasi tentang proses pemanfaatan barang-barang elektronik bekas khususnya perangkat dalam komputer, handpone, dan kartu sim menjadi barang berharga, unik yakni butiran-butiran emas. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kandungan pada limbah elektronik	
Limbah elektronik mengandung logam-logam yang relatif tinggi khususnya logam Cu dan mengandung logam berharga yaitu Au dan Ag serta komponen berbahan plastik yang dapat didaur ulang. Kandungan logam-logam yang relatif tinggi memberikan prospek untuk pemakaian kembali (reuse) dengan cara pengambilan kembali (recovery ). Benda – benda yang termasu limbah elektronik yakni benda yang dari peralatan elektronik yang telah rusak atau tidak dikehendaki lagi. Beberapa komponen dalam limbah elektronik membutuhkan pengelolaan yang memenuhi syarat karena mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3). 
Limbah  limbah elektronik bila dibiarkan menumpuk juga akan mengakibatkan suatu pencemaran. Limbah elektronik tidak dapat disamakan dengan limbah biasa. Sebagai contoh limbah elektronik yang berasal dari komputer, satu unit komputer terdiri dari komponen mejemuk yang mengandung beragam kombinasi zat kimia. Semua substansi ini tergabung dalam komponen elektronik yang sulit diuraikan oleh mesin pelebur sampah seperti insinerator. Salah satu contoh  logam tembaga yang merupakan logam dominan dalam limbah elektronik dapat memicu polusi jika diinsinerasi melalui proses pembakaran. Logam berat jika dimasukkan ke dalam insinerator akan menghasilkan uap logam khususnya logam merkuri yang berbahaya bagi kesehatan (Mery Magdalena, 2003). 
2.2 Negara Pengolah Limbah Elektronik
Selain Amerika Serikat dan Kanada, negara yang terkenal dengan proses pengolahan limbah elektronik adalah negara Jepang dan China. Di Kota Guizu China terdapat 5500 industri rumahan yang mengolah komponen-komponen yang berasal dari limbah elektronik Mereka mengolah limbah elektronik dengan memisah-misahkan tiap bagian dan mengelompokkannya, kemudian mengambil logam timah, emas, tembaga, perak dan jenis logam lainnya dari sirkuit kabel, chip, dan bahan plastik. Tujuan pengolahan limbah elektronik ini antara lain untuk pengambilan logam-logam bernilai ekonomi tinggi atau logam berharga. Mereka mengutamakan untuk pengambilan logam emas, perak dan tembaga. Barang-barang elektronik bekas tersebut khususnya terdapat pada  komputer, handpone, bahkan kartu sim adalah barang-barang yang didalamnya terkandung sebuah emas. 
Beberapa contoh dari rangkaian limbah elektronik bekas yang terdapat pada peralatan elektronik komputer maupun handphone yang memiliki kandungan lapisan emas. Seperti pada PCB komputer , PCB Handphone, Prosesor, Ram, Mother board/main board, hard disk, Soket-soket pada komputer, IC , kartu chip, memori dan masih banyak komponen lainnya yang memiliki kandungan emas, seperti pada panel-panel listrik, peralatan telekomunikasi dan beberapa perangkat elektronik lainnya. 
Emas dan perak memiliki sifat penghantar listrik yang sangat baik sehingga banyak dipakai untuk melapisi konektor-konektor pada perangkat elektronik. Emas seringkali digunakan untuk melapisi bagian-bagian tertentu dari komponen elektronika seperti processor, finger, konektor, relay, dan lain sebagainya. 
2.3 Komponen-komponen yang mengandung emas
Beberapa komponen yang disebutkan diatas beberapa bagiannya memang harus terbuat dari emas karena hanya emaslah yang mampu menghantarkan arus listrik nyaris tanpa hambatan atau disebut juga zero resistensi.
1. Motherboard 
Didalam motherboard tersebut terdapat sircuit-sircuit yang berwarna keemasan dan pin-pin pada konektor baik  semua itu bukanlah tembaga melainkan tembaga berlapiskan emas 23 karat. Motherboard tersebut harus dilapisi emas untuk mencegah korosi pada sircuit yang dapat mengakibatkan konsleting sehingga dapat merusak komputer.
2. Processor
Merupakan otak dari komputer yang terdapat dibawah fan yang tertanam pada motherboard komputer, tanpa adanya processor komputer tidak akan dapat menyala. Dan logam mulia yang terdapat pada komponen ini adalah lapisan emas pada kaki-kaki bagian bawah processor. Kandungan emas pada processor paling banyak bila dibandingkan bagian komputer lain.
3. Memory Ram
Semua jenis RAM biasanya memiliki kandungan emas pada kaki-kaki yang menempel langsung pada motherboard. Kandungan emas tersebut banyak ditemukan pada komponen komputer pentium 1 hingga 2 mulai dari motherboard, processor, maupun RAM.
4. Soundcard
Sound card biasanya juga hanya terdapat dalam komputer pentium 1-2 dan uret emasnya berada pada PCB dan kaki-kaki serta IC.
5. Handphone
Selanjutnya emas juga terdapat dalam PCB hp disitu terdapat warna keemasan 
6. Kartu SIM Card Handphone 
Dalam sirkit di ponsel atau chip di kartu SIM (GSM) atau RUIM (CDMA), memang ada emasnya. Emas digunakan karena terbukti mampu menyalurkan arus elektronik lebih baik dibandingkan tembaga. Produsen ponsel atau kartu SIM/RUIM tidak pernah mengurangi atau meniadakan kandungan logam mulia itu, walaupun dalam setiap unit jumlahnya mungkin cuma seperseribu gram, karena emas pada SIM/RUIM pada handphone kita digunakan sebagai penguat sinyal. 
Proses pengolahan atau pengambilan emas dari barang elektronik tersebut ternyata mudah bagi tangan-tangan terampil orang Indonesia. Teknik pengolahan emas pada limbah elektronik cukup mudah, dan tidak harus berteknologi, karena hanya dengan mengumpulkan barang-barangnya, kemudian pengolahannya hanya dengan menggunakan alat-alat kecil sederhana dengan beberapa cairan kimia.
Terutama digunakan dalam perhiasan, emas (simbol kimia Au) juga digunakan secara umum di bidang manufaktur (industri elektronik dan komputer khususnya) karena sangat baik dalam hal konduktivitas panas dan listrik, ketahanan terhadap oksidasi, dan inalterability. Industri komputer menggunakan beberapa ratus ton (318 ton pada tahun 2003, misalnya) dalam unsur setiap tahun

BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Diagram alir penelitian
Agar pelaksanaan penelitian tidak menyimpang dari tujuannya, maka digunakan diagram alir penelitian seperti pada gambar dibawah ini.mulai
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Gambar 3.1. diagram alir



a. Tempat Penelitian
Penelitian tentang tehnik pembuatan emas dari barang elektronik bekas ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Semarang dengan alamat Jl. Sekaran Gunungpati. Untuk seluruh pengujian dilakukan di Laboratorium Bahan Teknik Universitas Diponegoro karena di laboratorium tersebut memiliki semua alat pengujian yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
b. Tahap – tahap Dalam Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanan penelitian, tahap – tahap dilakukan adalah sebagai berikut :
· Tahap Studi Literatur dan Studi Lapangan 
Tahap ini dilakukan untuk mengenal masalah yang dihadapi serta untuk menyusun  rencana kerja yang akan dilakukan sehingga dalam penelitian ini didapatkan hasil yang baik.
· Tahap Penyiapan Bahan dan Alat Kerja
Pada tahap ini dilakukan penyiapan bahan dan peralatan yang akan digunakan untuk mengendapkan butiran – butiran emas yakni dengan menggunakan metode sel elektrolitik, 95% larutan asam sulfat dituangkan dalam nampan kaca, katodanya berada di nampan sementara anoda dipin tembaga, itu  nantinya dialirkan dengan arus listrik atau bisa menggunakan batu baterai yang sebagai sumbernya.
· Pembuatan Spesimen sel elektrolitik 
Pada dasarnya menggunakan roses elektrokimia diman langkah yang sering digunakan untuk pemurnian atau pengendapan dengan melibatkan larutan elektrolit dan arus listrik. Hasil  pelarutan logam – logam dalam limbah elektronik difungsikan sebagai larutan elektrolit kemudin dilakukan pemisahan logam – logam yang telah dilarutkan. Proses elektrokimia yang dilakukan untuk pengolahan limbah elektronik yaknipengambilan logam emas dan perak melalui proses elektriplating.
Langkah pertama yaitu menghubungkan ke sumber arus listrik yang melalui sel, serta menggunakan pengisi baterai biasa, tembaga tersebut sebagai anda yang nantinya dapat larut dan diendapkan pada katoda di nampan, sehingga emas dapat terlepas dari tembaga, yang nantinya akan membentuk sedimen di bagian bawah sel nampan, selama proses ini  suhu pada bak nampan akan meningkat secara signifikan.
Setelah pin dicelupkan dan emas telah terlepas, maka dibiarkan mengendap terlebih dahulu dalan bak, untuk mengendapkan hal tersebut maka perlu dilarutkan dengan asam sulfat sampai tersisa ampas emasnya yang berada di bawah nampan.
Sehingga yang tersisa di filter adalah campuran dari berbagai logam dan kotoran.
· Tahap Pelaksanaan Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan standar yang berlaku guna memperoleh data yang akurat. Pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia Universitas Diponegoro Semarang  karena di laboratorium tersebut memiliki semua alat uji yang dibutuhkan.
Tabel 3.1. Data Hasil Tahap Pengambilan dan Analisa Pengujian
	Spesimen
	Penambahan Larutan Asam Sulfat (%)
	Penambahan Larutan Asam Klorida (%)
	Penambahan Larutan Pemutih Klorin (%)
	Hasil emas yang diperoleh

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	






Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data hasil dari pengujian yang dilakukan yang selanjutnya dianalisa secara statistik menggunakan Analysis of Variance (ANAVA) dan diperoleh kesimpulannya.
· Tahap Pembuatan Laporan 
Pembuatan laporan ini dilakukan mulai dari dilakukan proses awal hingga diperoleh hasil dari penelitian 
· Seminar Hasil Penelitian

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
Tabel 4.1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang, ditulis sesuai dengan kebutuhan (15 – 25%)
	1.000.000

	2
	Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan kebutuhan (20 – 35%)
	1.400.000

	3
	Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan apa (15 – 25%)
	1.000.000

	4
	Lain – lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan (Maks. 15%)
	600.000

	
	Jumlah 
	4.000.000



4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Studi literatur
	√
	
	
	
	

	2.
	Persiapan bahan 
	
	√
	
	
	

	3.
	Pembuatan 
	
	√
	√
	
	

	4.
	Spesimen sel elektrolitik
	
	
	√
	
	

	5.
	Pengujian sel elektrolitik
	
	
	√
	√
	

	6.
	Analisa data
	
	
	
	√
	

	7.
	Pembuatan laporan 
	
	
	
	√
	

	8.
	Seminar hasil penelitian 
	
	
	
	
	√

	9.
	Evaluasi 
	
	
	
	
	√


  Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan PKM-P
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	Lavitia Iis Parlina

	2.
	Jenis kelamin 
	Perempuan 

	3.
	Program studi
	Pendidikan Kimia

	4.
	NIM
	4301413089

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 10 April 1995

	6.
	E-mail
	Lavitia.parlina@gmail.com

	7.
	Nomor telepon/ HP
	08987962299


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N TAYU WETAN 01
	SMP N 1 TAYU
	SMA N 1 TAYU

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah  Seminar Ilmiah (Oral Presentation)	
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	WORKSHOP PKM 2013
	POPYUR GIDAT (POP SAYUR BERGIZI dan SEHAT)
	31 AGUSTUS 2013 FMIPA D4 337

	2.
	WORKSHOP PKM GT-AI 2014
	JAHIL (JALAN HIDROLIK)
	1 MARET 2014 GSG FIP UNNES

	3.
	SOS Ke-4 KIK HIMAMIA
	Pembuatan Bahan Bakar dari Singkong Markonah
	29 MEI 2014 FMIPA D4-125


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM Pengabdian Masyarakat
				Semarang, 8 Juni 2015
				Pengusul,
				
				( Lavitia Iis Parlina)

A. Identitas Diri
	1.
	Nama lengkap (dengan gelar)
	Siti Aminah

	2.
	Jenis kelamin 
	Perempuan 

	3.
	Program studi
	Pendidikan Fisika

	4.
	NIM
	4201413007

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 13 April 1995

	6.
	E-mail
	Aminaa.physics@gmail.com

	7.
	Nomor telepon/ HP
	085740567776



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 4 Karangbener
	SMP N 2 BAE KUDUS
	SMA N 1 BAE Kudus

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah  Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	WORKSHOP PKM 2013
	-
	31 AGUSTUS 2013 FMIPA D4 337

	2.
	WORKSHOP PKM GT-AI 2014
	-
	1 MARET 2014 GSG FIP UNNES

	3.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) tidak ada
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah ................
				      Semarang, 8 Juni 2015
				      Pengusul,


					
				      ( Siti Aminah )


A. Identitas Diri
	1.
	Nama lengkap (dengan gelar)
	Ulfi Lutfiani Putri

	2.
	Jenis kelamin 
	Perempuan 

	3.
	Program studi
	Pendidikan Fisika

	4.
	NIM
	4201413089

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pemalang, 15 Desember 1994

	6.
	E-mail
	ulfilutfiani@yahoo.com

	7.
	Nomor telepon/ HP
	085742660998



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 5 Wanarejan
	SMP N 4 Pemalang
	SMA N 1 Pemalang

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah  Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	WORKSHOP PKM 2013
	-
	31 AGUSTUS 2013 FMIPA D4 337

	2.
	WORKSHOP PKM GT-AI 2014
	-
	1 MARET 2014 GSG FIP UNNES

	3.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) tida ada
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah ................
				Semarang, 8 Juni 2015
				Pengusul,


						
				( Ulfi Lutfiani Putri )


A. Identitas Diri
	1.
	Nama lengkap (dengan gelar)
	Ukhti Ikhsani Larasati

	2.
	Jenis kelamin 
	Perempuan 

	3.
	Program studi
	Ilkom

	4.
	NIM
	4611413010

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sukoharjo, 18 Mei 1995

	6.
	E-mail
	Ukhtiikhsani010@students.unnes.ac.id

	7.
	Nomor telepon/ HP
	085725564671



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Tangkisan 01
	SMP N 1 Tawangsari
	SMA N 1 Sukoharjo

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah  Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	WORKSHOP PKM 2013
	-
	31 AGUSTUS 2013 FMIPA D4 337

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) tidak ada
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah ................
				Semarang, 8 Juni 2015
				 Pengusul,



				(Ukhti Ikhsani Larasati)




Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakain
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Nampan besi
	
	5 buah
	30.000
	150.000

	Sewa Corong kaca 
	
	5 buah
	50.000
	250.000

	Sewa satu gelas kimia
	
	5 buah
	100.000
	500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.000.000



2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi  Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Komponen dalam komputer
	
	25 buah
	100.000
	2.500.000

	Telepon-telepon bekas
	
	25 buah
	50.000
	1.250.000

	Bolpoint  
	
	4 buah
	2.500
	10.000

	Pensil 
	
	2 buah 
	2.500
	5.000

	Penghapus 
	
	2 buah
	2.500
	5.000

	Hvs
	
	2 rim
	40.000
	80.000

	Larutan asam sulfat
	
	1 botol 120 ml
	100.000
	100.000

	Larutan asam klorida
	
	1 botol 120 ml
	150.000
	150.000

	Larutan pemutih klorin 
	
	1 botol 120 ml 
	100.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	4.200.000



3. Perjalanan 

	Material
	Justifikasi Pemakain
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Survei/kunjungan ke tempat komponen dalam komputer di Tayu
	Perizinan
	4 orang
	250.000
	1.000.000

	Survei /kunjungan ke tempat telepon-telepon bekas di Pati
	
	4 orang
	250.000
	1.000.000

	Kunjungan ke laboratorium kimia UNDIP
	
	4 orang
	100.000
	400.000

	Konsultasi ke BLH
	
	4 orang
	100.000
	400.000

	Konsultasi ke Dosbing
	
	4 orang
	50.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.000.000



4. Lain – lain 

	Material
	Justifikasi Pemakain
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Uji sel elektrolitik 
	
	2 spesimen
	250.000
	500.000

	Jilid laporan 
	
	50 bendel
	10.000
	500.000

	Akomodasi seminar
	
	2 kegiatan 
	400.000
	800.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.800.000





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	
No
	
Nama / NIM
	
Progam Studi
	
Bidang Ilmu
	
Alokasi Waktu (jam/minggu)
	
Uraian Tugas

	1.
	Lavitia Iis Parlina
	Pendidikan Kimia
	Kimia 
	7 jam/minggu
	Mengkoordinir anggota, Melakukan percobaan sel elektrolitik

	2.
	Siti Aminah 
	Pendidikan Fisika 
	Fisika 
	7 jam/minggu
	Menguji percobaan dan menganalisis data

	3.
	Ulfi Lutfiyani Putri
	Pendidikan Fisika 
	Fisika 
	7 jam/minggu
	Mencatat hasil – hasil percobaan 

	4.
	Ukhti Ikhsani Larasati
	Ilkom 
	Ilkom 
	5 jam/minggu
	Melakukan survey ke tempat tujuan 







Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti

[image: Description: http://t0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcR5bUfbEeKha_f_TdT0_0eyx_MleMllO41xZkFgY0rTUG7bx40N]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H KampusSekaran Gunungpati Semarang 50229
Telepon : 024-8508091, 8508092
Laman :www.unnes.ac.id, e-mail : unnes@unnes.ac.id
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama 			   		 : Lavitia Iis Parlina
NIM			   		 : 4301413089
Program studi		   		 : Pendidikan Kimia
Fakultas		   		 : MIPA		

Dengan ini menyatakan bahwa usulan Program Kreatifitas Mahasiswa-Penelitian saya dengan judul: TEBU MASDA BATROKAS (TEKNIK PEMBUATAN EMAS DARI BARANG  ELEKTRONIK BEKAS) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan  ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan  mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.
								Semarang, 8 Juni 2015
Mengetahui,						Yang menyatakan,
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan		


Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd				 Lavitia Iis Parlina
NIP. 196205081988031002	NIM. 4301413089
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